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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang 
implementasi pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching di Kelas III yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tematik Quantum Teaching. 
Perencanaan pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching telah direncanakan 
oleh guru sesuai dengan prosedur  pembelajaran Quantum Teaching. Pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching mendatangkan kegembiraan, peserta 
didik aktif dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, memberikan dampak 
positif terhadap kemajuan belajar. Evaluasi pembelajaran tematik dengan Quantum 
Teaching telah dilakukan oleh guru dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Kesimpulannya bahwa implementasi pembelajaran tematik dengan Quantum 
Teaching di kelas III pembelajaran akan bermakna dan kegiatan belajar lebih dinamis, 
menginspiratif, dan menyenangkan. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Tematik, Quantum Teaching. 
Abstract: The purpose of this study was to obtain information on the implementation 
of the Thematic Learning with Quantum Teaching in Class III State Elementary 
School 21 Kubu Raya Sungai Raya related to Quantum Teaching thematic planning, 
implementation evaluations Quantum Teaching. The Planning thematic learning with 
Teaching Quantum has been planned by the teacher in accordance with the procedures 
Quantum learning teaching. Implementation of thematic learning with Quantum 
Teaching bring giving inspiration, learners are active in following each learning 
activity, a positive impact on the learning progress. Evaluation of thematic learning 
with teaching Quantum has been done by teachers in the cognitive, affective and 
psychomotor. The conclusion that the implementation of thematic learning with 
teaching in class III Quantum will be meaningful and learning more dynamic, 
inspiration, and fun. 
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embelajaran adalah sebuah integrasi tindakan belajar peserta didik dan bimbingan 
guru yang bernilai pendidikan. Di dalam proses pembelajaran terjadi interaksi 
edukatif antara guru dan peserta didik, ketika guru menyampaikan bahan pelajaran 
kepada peserta didik di kelas. Bahan pelajaran yang guru berikan itu akan kurang 
memberi dorongan (motivasi) kepada peserta didik bila penyampaiannya 
menggunakan model pembelajaran yang kurang tepat. Sebagai guru tidak saja 
memiliki kompetensi yang luas, namun harus menguasai media dan model-model 
pembelajaran dalam menghadapi proses belajar mengajar di kelasnya. Model 
pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru tersebut mencakup media pembelajaran, 
bagaimana seorang guru nantinya memanfaatkan media-media yang ada dalam proses 
pembelajaran, ada pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, keterampilan 
mengajar, dan yang terakhir ada yang namanya model pembelajaran. Dengan 
menerapkan pembelajaran tersebut diharapkan mampu menghasilkan peserta didik 
lebih berkualitas. Dengan model ini pula peserta didik dimotivasi untuk 
mengembangkan potensi belajarnya sehingga dapat menunjukkan kemampuannya. 
Pengalaman pembelajaran lebih mengacu kepada bagaimana peserta didik belajar dan 
bukan lagi pada apa yang dipelajari. Pertemuan kelas dapat dimanfaatkan untuk 
mengajak peserta didik berperan lebih dalam mengambil keputusan.  
Tahapan Quantum Teaching terdiri dari tahap tumbuhkan, tahap alami, tahap 
namai, tahap demonstrasikan, pengulangan dan perayaan. Tahapan dalam Quantum 
Teaching mendorong peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna. 
Menurut Marzuki (2013: 23) ”lessons integrate the various competencies of the 
various subjects into a theme called the study ”thematic”. (pembelajaran 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema 
yang disebut tematik). Abdul Majid (2014: 85) mengatakan ”pembelajaran tematik 
merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan 
beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran”. 
Menurut  Wachyu S (2014: 14) ”tema dapat berperan sebagai pengintegrasi 
keterampilan dan kegiatan berbahasa dalam pembelajaran di kelas”. Sejalan dengan 
itu Suryosubroto (2009: 133) mengatakan bahwa “pembelajaran tematik adalah suatu 
kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran 
dalam satu tema/topik pembahasan”. Pembelajaran tematik dapat membuat peserta 
didik menjadi tertarik dan berminat pada suatu pelajaran dan dapat memastikan 
peserta didik mengalami pembelajaran, berlatih,  menjadikan isi pelajaran nyata bagi 
peserta didik itu sendiri dalam mencapai sukses dan guru memiliki kemampuan untuk 
membangun pengalaman belajar yang membuahkan hasil pendidikan yang diinginkan. 
Quantum Teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengubah potensi peserta didik menjadi sebuah prestasi. Melalui model pembelajaran 
ini peserta didik akan lebih termotivasi karena pembelajaran berlangsung dalam 
lingkungan yang menyenangkan sehingga hasil belajar yang dicapai akan lebih baik. 
Selain itu, karakteristik dari model Quantum Teaching adalah memperhatikan multi 
modalitas peserta didik, memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik, 
serta adanya penghargaan kepada peserta didik  setelah mereka melakukan 
serangkaian kegiatan belajar. Unsur-unsur model Quantum Teaching terdapat konteks 
dan isi. Konteks merupakan hal-hal yang harus dipersiapkan untuk melaksanakan 
suatu pembelajaran yang kondusif yaitu meliputi suasana yang menggairahkan, 
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landasan yang kukuh lingkungan yang menyenangkan dan perancangan yang dinamis. 
Quantum Teaching memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan materi yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan karakteristik usia SD 
yang berada pada tahap operasional konkrit dimana segala sesuatu dipahami melalui 
pengamatan dan pengalaman secara nyata. Quantum Teaching merupakan salah satu 
model pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk menemukan konsep 
sendiri.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama empat kali pengamatan 
yang dimulai pada tanggal 22 April sampai dengan 6 Mei 2016 di SD Negeri 21 
Sungai Raya Kubu Raya, ditemukan beberapa faktor yang dipandang dapat 
menghambat peningkatan hasil belajar peserta didik antara lain: (1) proses 
pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana guru menggunakan metode ceramah, 
(2) kurangnya minat dan motivasi dari diri beberapa peserta didik dalam belajar 
terlihat dari beberapa peserta didik yang cenderung tidak mencatat serta menjawab 
soal yang diberikan oleh guru, (3) kurangnya percaya diri peserta didik dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan, hal ini terlihat dari hampir tidak ada peserta didik 
yang berani untuk menjawab soal yang diberikan guru di papan, padahal beberapa 
peserta didik telah dapat menjawab soal tersebut, (4) posisi mengajar guru yang masih 
monoton, hal ini terlihat dari guru yang selalu berada di depan kelas sehingga peserta 
didik yang memang tidak menyukai pembelajaran  kurang termotivasi, (5) suasana 
pembelajaran kurang menyenangkan hal ini terlihat dari belum adanya tepuk tangan 
ataupun acungan jempol terhadap partisipasi peserta didik. Berdasarkan hal tersebut di 
atas, terlihat bahwa aktivitas dan prestasi belajar peserta didik belum optimal, maka 
perlu diadakan pembaharuan  dalam model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
saat proses pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang  kondusif dan interaktif 
serta memberikan ruang kepada peserta didik untuk ikut berperan aktif membangun 
pengetahuannya. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dipikirkan bagaimana 
merancang suatu pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan-permasalah yang 
ada di kelas tersebut. Salah satu model pembelajaran yang dipandang dapat mengatasi 
permasalahan tersebut di atas adalah model Quantum Teaching. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa setiap individu 
mempunyai potensi yang harus dikembangkan, maka proses pembelajaran yang cocok 
adalah yang menggali potensi anak untuk selalu kreatif dan berkembang. Namun 
kenyataan di lapangan belum menunjukkan ke arah pembelajaran yang bermakna. 
Para pendidik masih perlu penyesuaian dengan KTSP, para guru sendiri belum siap 
dengan kondisi yang sedemikian plural sehingga untuk mendesain pembelajaran yang 
bermakna masih kesulitan. Sistem pembelajaran duduk tenang, mendengarkan 
informasi dari guru sepertinya sudah membudaya sejak dulu, sehingga untuk 
mengadakan perubahan ke arah pembelajaran yang aktif, kreatif, menyenangkan 
agaknya masih sulit. Paradigma lama masih melekat karena kebiasaan yang susah 
diubah, paradigma mengajar masih tetap dipertahankan dan belum berubah menjadi 
peradigma membelajarkan peserta didik. Padahal tuntutan KTSP pada penyusunan 
RPP menggunakan istilah skenario pembelajaran untuk pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, ini berarti bahwa guru sebagai sutradara dan peserta didik  menjadi pemain, jadi 
guru memfasilitasi aktivitas peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya 
sehingga memiliki kecakapan hidup (life skill) untuk bekal hidup dan penghidupannya 
sebagai insan mandiri.  
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Demikian pula, pada pihak peserta didik, karena  kebiasaan menjadi penonton 
dalam kelas, mereka sudah merasa senang dengan kondisi menerima dan tidak biasa 
memberi. Selain dari karena kebiasaan yang sudah melekat mendarah daging dan 
sukar diubah, kondisi ini kemungkinan disebabkan karena pengetahuan guru yang 
masih terbatas tentang bagaimana peserta didik belajar dan bagaimana cara 
membelajarkan peserta didik. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menggunakan Quantum 
Teaching.  Quantum Teaching mengkondisikan agar peserta didik terlibat aktif dalam 
proses belajar yaitu dengan mengalami dan mendapatkan pengetahuannya sendiri. 
Selain itu, peserta didik juga mendapat pengakuan dalam belajar, hal ini karena dalam 
pembelajaran peserta didik memperoleh kesempatan mengungkapkan pengetahuan 
yang telah diperolehnya dan memberikan umpan balik berupa perayaan dan 
penghargaan atas prestasi yang diperoleh selama proses pembelajaran. Proses 
pembelajan tersebut memberikan situasi yang interaktif dan menyenangkan serta 
melibatkan kondisi emosional peserta didik sehingga mereka akan lebih termotivasi 
dalam belajar. Dengan Quantum Teaching diharapkan peserta didik dalam 
pembelajaran mendapatkan pemahaman konsep yang memadai dengan cara yang 
menyenangkan untuk memahami materi yang diajarkan.  
Quantum Teaching  adalah orkestrasi bermacam-macam interaksi (mencakup 
unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa) yang ada dalam 
dan di sekitar momen belajar (Riyanto, 2010:200). Pendapat lain menyatakan bahwa 
Quantum Teaching merupakan cara baru yang memudahkan proses belajar, yang 
memadukan unsur seni dan pencapaian yang terarah, untuk segala mata pelajaran 
(Wena, 2011:160). Pada dasarnya dalam pelaksanaan komponen rancangan 
pembelajaran Quantum dikenal dengan singkatan “TANDUR” yang merupakan 
kepanjangan dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan 
(DePorter, dkk., 2010:39). Quantum Teaching dengan kerangkanya yaitu TANDUR 
diharapkan mampu menciptakan  suasana yang menyenangkan dan  merangsang 
siswa dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika mengenai 
kubus dan balok. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka akan diadakan 
penelitian Implementasi pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Raya Kubu Raya. 
METODE  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah usaha untuk mencapai tujuan 
penelitian.Adapun  pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, karena dalam analisis data, peneliti tidak menggunakan teknik 
statistik melainkan dalam bentuk verbal. Hal ini sesuai dengan pendapat Ulber 
Silalahi (2009:77) yang menyatakan bahwa “penelitian kualitatif dapat 
dikonstruksikan sebagai satu strategi penelitian yang biasanya menekankan kata-kata 
daripada kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisis data, menekankan pendekatan 
induktif untuk hubungan antara teori dan penelitian, yang tekanannya pada 
penempatan penciptaan teori. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif. Menurut Moleong (2012: 11) “penelitian deskriptif mendasar analisisnya 
pada data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka untuk 
mendapatkan deskripsi yang objektif”.  Penelitian ini hanya meneliti dan bertujuan 
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mengimplementasikan pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Raya Kubu Raya. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Raya. Fasilitas 
di dalam ruang kelas cukup memadai dengan berbagai peralatan pendukung 
pembelajaran, dan ruang belajar yang tersedia di SD Negeri 21 Sungai Raya sudah 
cukup mendapatkan perhatian yang serius terutama dari segi jumlah ruang 
dibandingkan dengan jumlah rombongan belajar. 
Peneliti harus menetapkan terlebih dahulu siapa yang akan menjadi sumber 
data  dalam penelitian ini, sebelum peneliti turun ke lapangan. Peneliti harus mencari 
sumber data  atau sumber keterangan yang memiliki pengetahuan  secara pasti  
tentang permasalahan dalam penelitian, sehingga sumber data itu dapat memberikan 
keterangan  yang jelas, akurat dan valid, (bukan rekayasa sesuai dengan fakta yang 
terjadi) Menurut Moloeng  (2012:36), mengartikan  data sebagai fakta atau informasi 
yang diperoleh dari  yang didengar , diamati, dirasakan, dan dipikirkan peneliti  dari 
aktor, aktifitas, dan tempat yang diteliti. Sumber data yang akan peneliti tetapkan ada 
2 (dua), yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber data primer adalah guru, sedangkan yang menjadi sumber data 
Kepala Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Raya. 
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data kualitatif. Menurut Afrzal (2014: 69) mengatakan bahwa teknik 
yang digunakan dalam analisis data adalah kodifikasi data, penyajian data, dan 
verfikasi data. Data yang berhasil dikumpulkan tidak selamanya mengandung unsur 
kebenaran dan sesuai dengan fokus penelitian, bisa jadi masih ada kekurangan dan 
kesalahan dalam data. Untuk itu diperlukan pemeriksaan keabsahan data agar data 
benar-benar valid. Agar data yang diperoleh objektif dan teruji keabsahan datanya, 
maka diperlukan adanya pemeriksaan keabsahan data. Moleong (2012: 175-183), 
peneliti hanya menggunakan 2 cara pemeriksaan  keabsahan data dalam penelitian ini. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data  pembelajaran tematik 
dengan Quantum Teaching yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.Member check/ 
Pengecekan anggota. Setelah data dianalisis, data-data tersebut perlu diuji 
keakuratannya, keabsahan, dan kevalidannya, sehingga data-data tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah kebenarannya, sehingga hasil data penelitian 
itu dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Salah satu cara untuk 
menguji keabsahan data tersebut adalah melalui member check, yaitu mengecek 
kembali data-data yang sudah dianalisis, apakah data-data tersebut benar-benar akurat 
dan valid. 
Setelah data dianalisis, data-data tersebut perlu diuji keakuratannya, 
keabsahan, dan kevalidannya, sehingga data-data tersebut dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah kebenarannya, sehingga hasil data penelitian itu dapat 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.Salah satu cara untuk menguji 
keabsahan data tersebut adalah melalui member check, yaitu mengecek kembali data-
data yang sudah dianalisis, apakah data –data tersebut benar-benar akurat dan valid. 
Data tersebut adalah mengenai implementasikan pembelajaran tematik dengan 
Quantum Teaching di kelas III Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Raya Kubu Raya 
baik data yang diperoleh dari interviu peneliti dengan guru kelas, maupun data yang 
diperoleh dari data observasi, dokumentasi, setelah dianalisis, ditafsirkan, dan 
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disimpulkan kemudian peneliti mengadakan pengecekan kembali atau pengecekan 
ulang untuk mengetahui benar atau tidaknya data tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Data yang diperoleh dari wawancara, obsevasi, dokumen dijabarkan dalam 
Implementasi pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching di kelas III SDN 21 
Kecamatan Sungai Raya Kubu Raya. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
merupakan data dalam bentuk narasi/kalimat. Cakupan informasi yang ditelaah dari 
hasil wawancara didukung hasil observasi dan dokumentasi mengenai Implementasi 
pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching di kelas III SDN 21 Sungai Raya 
Kubu Raya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
Perencanaan Pembelajaran Tematik dengan Quatum Teaching 
Perencanaan evaluasi pembelajaran yang dibuat dan direncanakan disesuaikan 
dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar sehinga mudah menjabarkannya. 
Selain kompetensi dasar guru juga merencanakan waktu untuk melakukan evaluasi 
karena kalau tidak ditentukan waktunya, kita tidak akan tahu kemampuan peserta 
didik dalam menyerap pengetahuan yang diperolehnya. Pada saat merencanakan 
evaluasi berdasarkan tujuan agar tidak menyimpang dari materi serta menyesuaikan 
dengan karakteristik anak atau sesuai dengan usia peserta didik, prinsip evaluasi 
dengan cara meminta siswa untuk mengevaluasi diri mereka dalam belajar. 
Berdasarkan hasil observasi IPKG I dengan Guru Sekolah Dasar 21 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan aspek yang dinilai dengan rincian:  1) 
penetapan tujuan diperoleh sebesar 80%, 2) pendekatan 80%, 3) pengorganisasian 
murid 64%, 4) rumusan kegiatan 70%, 5) ragam sumber 60%, 6) evaluasi sebesar 
80%, dan 7) Pengalokasian waktu sebesar 100%. Total analisis IPKG I yang diperoleh 
oleh guru SD Negeri 21 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya adalah sebesar 73%. 
Hasil IPKG I perencanaan pembelajaran tematik dapat dilihat pada tabel 1 
 
Tabel 1   Perencanaan Pembelajaran Tematik 
 
No. Aspek yang Dinilai Skor Keterangan 
1. Penetapan Tujuan   (10)   
 a.  Dampak  Instruksional 4  
 b.  Dampak Pengiring 4  
 Jumlah: 8 80% 
2. Pendekatan   (15)   
 a.  Saintifik - KTSP  
 b.  Kontekstual 4  
 c.  Sosial 4  
 d.  Spiritual 4  
 Jumlah: 12 80% 
3. Pengorganisasian Murid   (25)    
 a.  Kesempatan Menyelidiki 4  
 b.  Fleksibilitas Kelompok 4  
 c.  Interaksi 4  
 
 
 
 
7 
 
 d.  Kerjasama 4  
 Jumlah: 16 64% 
4. Rumusan Kegiatan   (20)   
 a.   Menantang 3  
 b.   Menyenangkan 4  
 c.   Variatif 4  
 d.   Menumbuhkan Inspirasi 3  
 Jumlah: 14 70% 
5. Ragam Sumber    (10)     6  
  Jumlah: 6 60% 
6. Evaluasi   (15)   
 a.  Ranah Kognitif 4  
 b.  Ranah Afektif 4  
 c.  Ranah Psikomotor 4  
 Jumlah: 12 80% 
7. Pengalokasian Waktu   (5) 5  
 Jumlah: 5 100% 
 Jumlah Total 73  
Berdasarkan temuan  di lapangan I, bahwa perencanaan yang dibuat oleh guru 
hampir sesuai dengan standar yang dirancang, tetapi perlu dilakukan perbaikan-
perbaikan, terutama tentang tema-tema dan hubungannya dengan model pembelajaran 
yang akan digunakan. Untuk pembelajaran tematik sebaiknya diperbaiki dan 
disesuaikan dengan dengan sintak Quantum Teaching yang masih kurang.  Pada 
temuan II bahwa perencanaan yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan standar 
yang dirancang, hanya sedikit dilakukan perbaikan-perbaikan, terutama tentang tema-
tema yang belum nyambung dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
Untuk pembelajaran tematik  disesuaikan dengan dengan sintak Quantum Teaching. 
Temuan III, perencanaan yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan standar yang 
dirancang, dengan  melakukan perbaikan, terutama tentang tema-tema yang 
digunakan  dengan menyesuaikan dengan model pembelajaran yang akan digunakan. 
Untuk pembelajaran tematik sudah disesuaikan dengan dengan sintak Quantum 
Teaching. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik dengan Quatum Teaching 
Pada pelaksanaan pembelajaran ini guru sudah menampilkan cara penyajian 
pembelajaran untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik,  menumbuhkan rasa 
ingin tahu dari diri peserta didik.  Kemudian guru memberikan kesempatan peserta 
didik untuk menceritakan pengalaman yang telah peserta didik alami terkait dengan 
materi yang akan diajarkan. Kemudian guru meminta peserta didik menceritakan 
pengalaman. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempresentasikan hasil tugas mandiri yang telah diberikan oleh guru sebelumnya, 
baik kepada teman kelompoknya maupun kepada seluruh peserta didik. Pengulangan 
dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengulas 
kembali materi yang telah disampaikan oleh guru, caranya dengan bercerita kepada 
teman kelompoknya, maupun kepada seluruh peserta didik. Bentuk motivasi yang 
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dilakukan oleh guru dengan memberikan pujian kepada peserta didik yang berhasil 
maupun yang tidak berhasil menjawab pertanyaan dan tidak secara langsung 
menyalahkan jawaban peserta didik  yang kurang tepat, selain itu perayaan dilakukan 
dengan melakukan tepuk tangan bersama-sama ketika jam pelajaran berakhir.  
Berdasarkan hasil observasi IPKG II dengan Guru Sekolah Dasar 21 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan aspek yang dinilai dengan rincian:  1) 
ketaatan pada perencanaan diperoleh sebesar 80%, 2) pengelolaan kelas 72%, 3) 
keberanian  68%, 4) proses pembelajaran 72%. Total analisis IPKG II pada 
pelaksanaan pembelajaran  yang diperoleh oleh guru di Sekolah Dasar Negeri 21 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sebesar 71%. Hasil IPKG II pelaksanaan 
pembelajaran tematik dapat dilihat pada tabel 2 
 
Tabel 2   Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
No. Aspek yang Dinilai Skor Keterangan 
1. Ketaatan Pada Perencanaan   (10)   
 a.  Pemberian Informasi 2  
 b.  Penggunaan Sumber 2  
 c.  Penggunaan Media/Alat/Bahan 2  
 d.  Penggunaan Waktu 2  
 Jumlah: 8 80% 
2. Pengelolaan Kelas   (25)   
 a.  Antusias 5  
 b.  Motivasi Kerja Kelompok 4  
 c.  Motivasi Individu 4  
 d.  Keterkaitan /Tematik/Terpadu 5  
 Jumlah: 18 72% 
3. Keberanian    (25)   
 a.  Simultan 6  
 b.  Bertindak 6  
 c.  Berkomunikasi  Dialogis 5  
 Jumlah: 17 68% 
4. Proses Pembelajaran  (25)   
 a.  Kejelasan 4  
 b.  Perhatian Murid 4  
 c.  Partisipasi Murid 4  
 d.  Kreativitas 4  
 a. Interaksi 3  
 Jumlah: 18 72% 
   61/85 x 100% = 71% 
5. Evaluasi Otentik   (15)   
 a.  Proses 6  
 b.  Hasil 7  
 Jumlah: 13 87% 
                              Jumlah Total:  74  
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Berdasarkan temuan  di lapangan I, bahwa pelaksanaan Qantum Teaching 
yang dilakukan oleh guru untuk pertemuan pertama mengalami hambatan, 
dikarenakan guru belum menguasai dengan maksimal seingga berakibat kepada 
interaksi peserta didik yang masih kurang (peserta didik lebih banyak diam dari pada 
bertanya maupun menjawab atau hanya diam saja) . Penjelasan yang dilakukan oleh 
guru masih terkotak-kotak, artinya belum terpadunya materi satu dengan yang 
lainnya.  Pada temuan II, guru mulai memahami model yang digunakan, walau masih 
terbalik-balik/tidak berurutan, siswa sedikit mulai ada interaksi dan aktivitas mulai 
kelihatan. Sementara masih tema-tema yang digunakan masih terpisah-pisah. 
Pelaksanaan Qantum Teaching yang dilakukan oleh guru pada mulanya mengalami 
hambatan, dikarenakan guru belum menguasai dengan maksimal seingga berakibat 
kepada interaksi peserta didik  yang masih kurang. Penjelasan yang dilakukan oleh 
guru masih terkotak-kotak, artinya belum terpadunya materi satu dengan yang 
lainnya. Temuan III, guru sudah  memahami Quantum Teaching yang digunakan, dan 
sintak Quatum Teaching sudah mulai tersusun secara sistematik dan berurutan, siswa 
sudah  berinteraksi dengan guru dan sesama siswa karena aktivitas berjalan dengan 
baik. Sementara itu tema-tema yang digunakan sudah terintegrasi dan tidak  terpisah-
pisah lagi, walau masih ada yang terlupakan.  
 
Evaluasi Pembelajaran Tematik dengan Quatum Teaching 
Guru melaksanakan pembelajaran tematik dengan Quantum sudah sesuai 
dengan prosedur kelas III, yang selanjutnya mengkoordinasikan langkah Quantum 
Teaching dengan tema-tema. Kendala yang hadapi adalah belum tercapainya prosedur 
Quantum Teaching  secara maksimal, hal tersebut dilihat dari hasil hasil interaksi 
peserta didik yang masih bingung dengan kondisi yang terjadi. Dalam hal ini guru 
belum secara maksimal mengecek pengetahuan  tentang materi yang akan diajarkan, 
guru sudah menjelaskan materi pelajaran di depan kelas dengan metode ceramah, 
peserta didik mendengarkan apa yang disampaikan guru dan mencatat hal-hal yang 
penting di buku tulis, memberikan contoh soal dan mengadakan tanya jawab tentang 
materi,  tidak memberikan latihan soal atau memberi pekerjaan rumah, secara 
bersama- sama membahas hasil pekerjaan peserta didik dan mengambil kesimpulan. 
Hasil analisis evaluasi pembelajaran tematik dari proses dan hasil belajar peserta didik 
di Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya diperoleh sebesar 
87%.  
Pada temuan I, evaluasi yang dibuat oleh guru sudah sedikit belum sesuai 
dengan prosedur, kaena masih terjadi kesalahan kaena bentuk soal yang dibuat oleh 
guru masih terpisah-pisah antara tema-tema, atau belum adanya keseuaian tema yang 
digunakan. Pada temuan II, Evaluasi yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan 
prosedur, tetapi masih terjadi bentuk soal yang terpisah-pisah antara tema-tema, atau 
belum adanya keseuaian tema yang digunakan. Evaluasi selanjutnya sudah mulai 
nampak penyatuan tema walau masih sedikit terjadi pemisahan terhadap soal-soal 
yang dibuat oleh guru. Evaluasi pertemuan III yang dibuat oleh guru sudah sesuai 
dengan prosedur,  masih sedikit terdapat  bentuk soal yang terpisah-pisah antara tema-
tema, atau sudah adanya keseuaian tema yang digunakan. Evaluasi selanjutnya sudah  
nampak penyatuan tema walau masih sedikit terjadi pemisahan terhadap soal-soal 
yang dibuat oleh guru.   
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PEMBAHASAN  
Perencanaan Pembelajaran Tematik dengan Quantum Teaching 
Semua guru kelas diharapkan bekerja dengan sungguh-sungguh tanpa dipaksa, 
sesuai dengan hati nurani. Perintah kepala sekolah dilaksanakan sesuai dengan 
perintah atasan sesuai koridor yang jelas dan tanpa ada pelanggaran, dan kepala 
sekolah menjalankan tugasnya sesuai peraturan yang ada memberikan informasi 
secara jelas, sehingga tidak menimbulakan tanfsiran ganda atau tidak menimbulkan 
tafsiran yang berbeda-beda dalam melaksankan tugas dan tanggung jawab selain itu 
secara khusus Kepala sekolah memberikan arahan yang jelas kepada guru mengenai 
tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing. 
Ketersedian sarana dan prasarana belajar berupa penyediaan media/ fasilitas 
terpenuhi. Kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
mengerjakan tugas sesuai kemampuan tanpa paksaan asalkan sesuai dengan beban 
tugas dan tanggung jawab guru. Kepala sekolah selalu memberi kepercayaan kepada 
guru dalam menjalankan tugas sesuai aturan.  
Perencanaan evaluasi pembelajaran yang dibuat dan direncanakan disesuaikan 
dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar sehinga mudah menjabarkannya. 
Selain kompetensi dasar guru juga merencanakan waktu untuk melakukan evaluasi 
karena kalau tidak ditentukan waktunya, sehingga akan tahu kemampuan peseta didik 
dalam menyerap pengetahuan yang diperolehnya. Pada saat merencanakan evaluasi 
berdasarkan tujuan agar tidak menyimpang dari materi serta menyesuaikan dengan 
karakteristik anak atau sesuai dengan usia anak, prinsip evaluas dengan cara meminta 
peserta didik untuk mengevaluasi diri mereka dalam belajar. Bahwasannya dalam 
merencanakan pembelajaran tematik dengan Quntum Teaching sudah dibuat oleh 
guru berdasarkan prosedur atau sintak dari Quantum Teaching dan disesuaikan 
dengan tema-tema dari mata pelajaran. Rancangan ini dibuat karena 
mempertimbangkan kesesuaian antara setiap tahapan Quantum Teaching dengan 
kegiatan pembelajaran tematik. 
Subtema yang diajarkan pada penelitian ini adalah dengan memadukan tiga 
mata pelajaran yaitu IPA, bahasa Indonesia dan matematika. Setiap mata pelajaran 
yang ditematikkan memiliki karakteristik tertentu. Pembelajaran IPA lebih 
menekankan pada proses, produk dan sikap ilmiah. Pembelajaran bahasa Indonesia 
menekankan pada pengembangan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat 
dijelaskan bahwa dalam hal ini berarti guru telah memiliki kemampuan merencanakan 
pembelajaran tematik sebagai salah satu aspek kompetensi pedagogik yang harus 
dikuasai guru yang profesional. Kompetensi pedagogik adalah keterampilan atau 
kemampuan yang harus dikuasai seorang guru dalam melihat karakteristik peserta 
didik dari berbagai aspek kehidupan, baik itu moral, emosional, maupun 
intelektualnya. Implikasi dari kemampuan ini tentunya dapat terlihat dari kemampuan 
guru dalam menguasai priinsip-prinsip belajar, mulai dari teori belajarnya hingga 
penguasaan bahan ajar. 
Guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan khsusus di 
bidangnya dapat menguasai berbagai metode atau teknik di dalam kegiatan belajar 
mengajar serta dapat menguasai landasan-landasan kependidikan dengan maksimal. 
Untuk membuat perencanaan pembelajaran yang baik dan dapat menyelenggarakan 
proses pembelajaran yang ideal, setiap guru harus mengetahui unsur-unsur 
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perencanaan pembelajaran yang baik. Menurut Abdul Majid (2013:94), unsur-unsur 
perencanaan pembelajaran tersebut adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa, tujuan 
yang hendak dicapai, berbagai strategi dan skenario yang relevan digunakan untuk 
mencapai tujuan, dan kriteria evaluasi.  
Abdul Majid  (2013: 94), mengemukakan pengembangan persiapan mengajar 
harus memperhatikan minat dan perhatian peserta didik terhadap materi yang 
dijadikan bahan kajian. Dalam hal ini peran guru bukan hanya sebagai transformator, 
tetapi harus berperan sebagai motivator yang dapat membangkitkan gairah belajar, 
serta mendorong siswa untuk belajar dengan menggunakan berbagai variasi media, 
dan sumber belajar yang sesuai serta menunjang pembentukan kompetensi. Berkenaan 
dengan hal ini tersebut.  Mulyasa (dalam Abdul Majid, 2013: 94), mengemukakan 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam mengembangkan persiapan mengajar, 
yaitu: 1) Rumusan kompetensi dalam persiapan mengajar harus jelas. Semakin 
konkret kompetensi, semakin mudah diamati dan semakin tepat kegiatan-kegiatan 
yang harus dilakukan untuk membentuk kompetensi tersebut, 2) Persiapan mengajar 
harus sederhana dan fleksibel serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi peserta didik, 3) Kegiatan-kegiatan yang disusun dan 
dikembangkan dalam persiapan mengajar harus menunjang dan sesuai dengan 
kompetensi yang telah ditetapkan, 4) Persiapan mengajar yang dikembangkan harus 
utuh dan menyeluruh, serta jelas pencapaiannya, 5) Harus ada koordinasi antara 
komponen pelaksana program sekolah, terutama apabila pembelajaran dilaksanakan 
secara tim (team teaching) atau moving class. 
Abdul Majid (2013: 95) mengemukakan,  agar guru dapat membuat persiapan 
mengajar yang efektif dan berhasil guna, dituntut untuk memahami berbagai aspek 
yang berkaitan dengan pengembangan persiapan mengajar, baik berkaitan dengan 
hakikat, fungsi, prinsip maupun prosedur pengembangan persiapan mengajar, serta 
mengukur efektivitas mengajar. Rencana pembelajaran yang baik menurut Gagne dan 
Briggs (dalam Majid, 2013: 96) hendaknya mengandung tiga komponen yang disebut 
anchor point, yaitu: (1) tujuan pengajaran; (2) materi pelajaran, bahan ajar, 
pendekatan dan metode mengajar, media pengajaran dan pengalaman belajar; dan (3) 
evaluasi keberhasilan. Adam Khoo (2016: 10) mengatakan “tidak akan dapat 
mencapai tujuan tanpa perencanaan dan penjadwalan waktu yang akan menuntun 
untuk mengetahui kapan harus melakukan sesuatu”. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Moore (dalam Abdul Majid, 2013: 126) bahwa komposisi format rencana 
pembelajaran meliputi komponen topik bahasan, tujuan pembelajaran (kompetensi 
dan indikator kompetensi), materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, alat/media yang 
dibutuhkan, dan evaluasi hasil belajar. Program belajar mengajar tidak lain adalah 
suatu proyeksi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan tersebut secara terperinci dijelaskan ke 
mana siswa itu akan dibawa (tujuan), apa yang harus dipelajari (isi bahan pelajaran), 
bagaimana siswa mempelajarinya (metode dan teknik), dan bagaimana kita 
mengetahui bahwa peserta didik telah mencapainya (penilaian).  
Selanjutnya unsur-unsur utama yang harus ada dalam perencanaan pengajaran, 
yaitu: (1) tujuan yang hendak dicapai, berupa bentuk-bentuk tingkah laku apa yang 
diinginkan untuk dimiliki siswa setelah terjadinya proses belajar mengajar, (2) bahan 
pelajaran atau isi pelajaran yang dapat mengantarkan peserta didik mencapai tujuan, 
(3) metode dan teknik yang digunakan, yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang 
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akan diciptakan guru agar peserta didik mencapai tujuan, dan (4) penilaian, yakni 
bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui tujuan tercapai atau 
tidak.  
 
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik dengan Quantum Teaching 
Quantum Teaching  merupakan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
peserta didik untuk menemukan konsep sendiri melalui pengalaman yang bermakna. 
Model ini memiliki asas yaitu bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan 
dunia kita ke dunia mereka.  Unsur-unsur Quantum Teaching terbagi menjadi dua 
kategori yaitu konteks dan isi. Kategori konteks berkaitan dengan persiapan yang 
harus diperhatikan untuk melaksanakan suatu pembelajaran. Kategori ini mencakup 
suasana yang menggairahkan, landasan yang kukuh, lingkungan yang menyenangkan, 
dan perancangan yang dinamis. Sedangkan kategori isi mencakup penyajian dan 
fasilitas untuk memudahkan peserta didik dalam belajar (Made Wena, 2012: 161). 
Quantum Teaching memiliki beberapa prinsip sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Bobbi DePorter, dkk. (2010) prinsip Quantum Teaching antara lain: segalanya 
berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum pemberian nama, dan jika layak 
dipelajari maka layak pula dirayakan.  
Pembelajaran tematik dengan menggunakan Quantum Teaching  dilaksanakan 
di kelas.  Pembelajaran ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dengan alokasi 
waktu untuk masing-masing pertemuan yaitu 2 x 35 menit. Penelitian ini mengambil 
subtema dengan memadukan tiga mata pelajaran yaitu mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), bahasa Indonesia dan Matematika. Pembelajaran tematik 
yang dilaksanakan di kelas yaitu dengan menerapkan prinsip-prinsip dan rancangan 
Quantum Teaching. Prinsip-prinsip Quantum Teaching terdiri dari segalanya 
beribacara, segalanya bertujuan, akui setiap usaha,  jika layak dipelajari maka layak 
pula dirayakan.  Quantum Teaching terdiri dari 6 tahap yaitu Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan atau lebih dikenal dengan TANDUR. 
Pengintegrasian mat peserta didik dari setiap mata pelajaran yang dipadukan 
dilaksanakan pada tahapan Quantum Teaching. Untuk melihat kesesuaian antara 
perencanaan yang telah dibuat dengan pelaksanaan pembelajaran, maka peneliti 
menggunakan lembar obervasi. Dalam penelitian ini guru kelas III SDN 21 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. 
Mengingat tugas guru yang begitu kompleks maka diperlukan suatu 
persyaratan khusus untuk menjadi guru yang profesional. Menurut Suyanto dan Asep 
(2002: 22) adalah sebagai berikut 1) Menuntut suatu latihan professional yang 
memadai dan membudaya, 2) Mencerminkan keterampilan yang tidak dimiliki 
masyarakat umum, 3) Harus mampu mengembangkan suatu hasil dan pengalaman 
yang sudah teruji kemanfatannya, 4) Memerlukan pelatihan spesifik, 5) Merupakan 
tipe pekerjaan yang bermanfaat, 6) Mempunyai kesadaran dalam ikatan kelompok 
sebagai kekuatan yang mampu mendorong dan membina anggotanya, 7) Tidak 
dijadikan batu loncatan mencari pekerjaan lain, 8) Harus mengakui kewajibannya di 
masyarakat dengan meminta anggotanya memenuhi kode etik yang diterima dan 
disepakati  
Secara umum keterlaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan 
Quantum Teaching selama tiga kali pertemuan berjalan dengan lancar dan efektif 
serta sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. Kegiatan dalam 
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pembelajaran tematik dilaksanakan melalui tahapan Quantum Teaching. Kegiatan 
pendahuluan dilaksanakan dengan Tahap Tumbuhkan. Kegiatan inti dilaksanakan 
dengan Tahap Alami, Namai, Demonstrasikan, dan Ulangi dan kegiatan penutup 
dilaksanakan dengan tahap rayakan. Semua aspek yang terdapat dalam tahapan 
Quantum Teaching terlaksana. Suasana pembelajaran menggembirakan dan membuat 
peserta didik senang dan aktif dalam mengikuti setiap kegiatan. Dengan demikian 
proses pembelajaran tematik dengan menggunakan Quantum Teaching sedikit 
banyaknya memberikan dampak yang positif terhadap kemajuan belajar peserta didik. 
 
Evaluasi Pembelajaran Tematik dengan Quantum Teaching 
Guru melaksanakan evaluasi pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching 
sudah sesuai dengan prosedur kelas III, yang selanjutnya mengkoordinasikan langkah 
Quantum Teaching dengan tema-tema. Kendala yang hadapi adalah belum 
tercapainya prosedur Quantum Teaching  dengan secara maksimal, hal tersebut dilihat 
dari hasil hasil interaksi dengan para peserta didik yang masih bingung dengan 
kondisi yang terjadi. Dalam hal ini guru belum secara maksimal  mengecek 
pengetahuan peserta didik tentang materi yang akan diajarkan, guru sudah 
menjelaskan materi pelajaran di depan kelas dengan metode ceramah, di sini peserta 
didik mendengarkan apa yang disampaikan guru dan mencatat hal-hal yang penting di 
buku tulis, memberikan contoh soal dan mengadakan tanya jawab pada peserta didik 
tentang materi,  tidak memberikan latihan soal atau memberi pekerjaan rumah, secara 
bersama- sama membahas hasil pekerjaan peserta didik dan mengambil kesimpulan. 
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, 
dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 
dalam pengambilan keputusan.. (Trianto, 2015: 123). Mulyasa (2013: 108) 
menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan 
perilaku dan pembentukan peserta didik, yang dapat dilakukan dengan penilaian 
kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, 
benchmarking serta penilaian program. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum kesimpulan dalam penelitian ini adalah “Implementasi 
pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching di kelas III SDN 21 Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya telah diterapkan, dengan rincian sebagai berikut: 
1) Perencanaan pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching telah direncanakan 
oleh guru sesuai dengan prosedur  pembelajaran Quantum Teaching, 2) Pelaksanaan 
pembelajaran tematik dengan Quantum Teaching mendatangkan kegembiraan, peserta 
didik aktif dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, memberikan dampak 
positif terhadap kemajuan belajar 3) Evaluasi pembelajaran tematik dengan Quantum 
Teaching di kelas III telah dilakukan oleh guru dengan kemampuan yang telah 
diperoleh setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran akan bermakna dan 
kegiatan belajar lebih dinamis, menginspiratif, dan menyenangkan. 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
Saran 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian, maka 
peneliti menyarankan sebagai berikut, 1) Model pembelajaran tematik lebih 
ditingkatkan lagi agar anak termotivasi untuk belajar sehingga mampu memiliki 
kemampuan yang baik pula, 2) Dengan pengetahuan berbagai aspek kemampuan yang 
baik yang seharusnya guru menampilkan pembelajaran untuk memahami lebih jauh 
mengenai aspek-aspek profesional sesuai dengan profesi guru 3) Bagi lembaga 
memberikan sumbangan informasi kepada sekolah dalam memperbaiki kualitas 
pembelajaran dan mengembangkan model  pembelajaran sehingga aktivitas dan 
prestasi belajar peserta didik meningkat yang  berdampak pada kualitas sekolah juga 
semakin meningkat. 
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